



Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan emosi dengan 
forgiveness pada remaja yang putus cinta akibat perselingkuhan. Sampel penelitian ini 
sejumlah 137 subjek yang pernah mengalami putus cinta akibat perselingkuhan yang 
diperoleh melalui teknik snowball sampling. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah skala Transgression Related Interpersonal Motivation Inventory (TRIM-18) dengan 
koefisian alpa cronbach sebesar 0,891 dan skala kecerdasan emosi dengan koefisien alpha 
cronbach sebesar 0,771. Dari hasil analisis data diperoleh hasil koefisien korelasi r = 0,305   
dengan signifikansi sebesar 0,000 (p≤0,05) yang berarti terdapat hubungan yang 
signifikan antara forgiveness dengan kecerdasan emosi pada remaja yang putus cinta 
akibat perselingkuhan,sehingga hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima.  



















This study aims to determine the relationship between emotional intelligence with forgiveness 
in adolescents who break up caused by  infidelity. This research sample amount to 137 
subjects that had a breakup which caused by infidelity that obtained by snowball sampling 
method. The measuring instrument that used in this research is Transgression Related 
Interpersonal Motivation Inventory scale (TRIM-18) with cronbach’s alpha coefficient of 
0,891 and the emotion intelligence scale of 0,771. From the result of data analysis, the 
correlation coefficient r = 0,305 and significant of 0,000 (<0,05) that means there is a 
significant connection between forgiveness and emotional intelligence in the teenagers who 
had a breakup that caused by infidelity, so that  the hypothesis proposed in this research can 
be accepted. 
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